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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG.

Stasiun kereta api pulau air merupakan salah satu bangunan Cagar Budaya Tua yang ada di

kawasan kota tua padang, Bangunan ini di tetapkan sebagai salah satu Bangunan Cagar Budaya

oleh pemerintah kota padang. Stasiun kereta api pulau air ini di dirikan pada tahun 1887 dan

diresmikan pada tahun 1891 di bawah pengawasan dan pengerjaan pemerintah belanda yang

menjajah Indonesia dan menduduki kota padang pada abab ke-13. Pembangunan stasiun ini

tidak terlepas dari penemuan batu bara di ombilin oleh belanda dan pembukaan jalur kereta api

keluar padang terutama untuk mengangkut batubara dari sawahlunto ke emmahaven (pelabuhan

teluk bayur). stasiun ini merupakan stasiun pertama diprovinsi Sumatera Barat dan transportasi

massal yang banyak di gunakan pada tahun 1891 sampai tahun 1980.

Pada tahun 1980 sampai sekarang stasiun kereta api pulau air tidak lagi berfungsi dan di

tinggalkan karena adanya pembangunan stasiun dengan skala yang lebih besar dan fasilitas yang

lengkap di kawasan simpang haru kota padang, semua prasarana di bangunan ini tidak berfungsi

lagi, beberapa kerusakan ditemukan pada bagian bangunan seperti pada lantai, dinding, plafond,

atap dan bagian bangunan lainnya kerusakan tersebut terjadi akibat bangunan yang tidak

terurus, penjarahan dan gempa bumi 2009.

Berdasarkan uraian diatas, bangunan stasiun pulau air dalam rangka melestarikan dan menjaga

aset bersejarah, sejalan dengan perencanaan pengembangan aset PT KAI regional 2 Sumatera

Barat untuk mengaktifkan kembali stasiun pulau air sebagai sarana transportasi kereta api wisata

kota padang yang tujuannya untuk menunjang pengembangan kawasan kota tua padang sebagai

kawasan wisata. Maka langkah revitalisasi merupakan langkah mutlak untuk mempertahakan

keberadaan stasiun kereta api pulau air, dalam aktivitas revitalisasi stasiun pulau air tersebut di

tambahkan penekanaan konsep adaptive re-use.

konsep adaptive re-use sering disandingkan dengan kegiatan konservasi, adaptive re-use

merupakan langkah penambahan dan pemanfaatan sebagian fungsi lama ke fungsi baru (alih

fungsi) pada bangunan konservasi dengan tujuan alternative melindungi dan menjaga bangunan

bersejarah.

Dalam perencanaannya kali ini stasiun kereta api pulau air akan di revitalisasi dengan

mengembalikan fungsi – fungsi yang dulu ada dan di terapkan juga konsep adaptive re-use yaitu

adanya penambahan fungsi baru pada kawasan stasiun kereta api pulau air fungsi baru tersebut

yaitu area kuliner dan plaza, di harapkan fungsi baru tersebut dapat menunjang pengembangan

kawaan stasiun pulau air dan kawasan kota tua padang.

1.2. LATAR BELAKANG MASALAH.

Kondisi Stasiun Pulau Air sebagai site yang terpilih sebagai peracangan mengalami berbagai

masalah mulai dari masalah yang timbul dari dalam site (inexisting) sampai dengan masalah

yang timbul diluar site (outexisting) yang pada kondisi site sekarang, adapun identifikasi

masalah yang didapatkan di site yaitu :

1. Kondisi dalam site yang tidak terawatt dipenuhi oleh vegetasi liar.

2. Berubahnya karakteristik kawasan (loss of identity).

3. Bangunan stasiun kereta api yang msih berdiri sudah mangalami kerusakan yanh

meyebakan bangunan tersebut rapuh

4. Sebagian lahan stasiun kereta api di manfaat secara ilegal untuk pemukiman, baik itu yang

ada didalam site maupun yang diluar site (rel kereta).

5. Tidak tersedianya infrastruktur atau street furniture di kawasan site seperti trotoar, saluran

drainase, saluran elktrikal, dan taman yang membuat kawasan tersebut semakin tidak

terawatt dan dilupakan.

6. Kurang aktifnya langkah pemerintah kota dan instlansi bersangkutan untuk melakukan

revitalisai dan perbaikan terhadap kawasan dan bangunan stasiun kereta api pulau air.

7.

1.3. RUMUSAN MASALAH.

Di perlukan data dan analisa kawasan yang lebih komplek dan sistematis dalam melakukan

aktifitas revitalisasi dan penambahan fungsi baru pada stasiun kereta api pulau air karena

banyak hal yang di pertimbangkan dalam revitalisasi dan menghadirkan fungsi baru di

kawasan tersebut tanpa merusak bangunan lama.

Rumusan masalah yang dapat di simpulakan yaitu :
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1.3.1. Arsitektural.

a. Seperti apa kriteria site dan lingkungan di sekitar site yang di rencanakan untuk di

revitalisasi dengan penerapan konsep adaptive re-use ?

b. Apa saja persyaratan disain untuk menghadirkan disain baru di kawasan yang masuk

dalam kategori preservasi – konservasi ?

c. Apa konsep konservasi arsitektur yang di terapkan dalam mengaktifkan kembali fungsi

stasiun pulau air ?

d. Aspek apa saja yang perlu di perhatikan dan mendapatkan perhatian khusus dalam

revitalisasi dan mendisain fungsi baru di stasiun pulau air ?

e. Selain penekanan konsep adaptive re-use apakah ada konsep arsitektur lain yang

diterpakan dalam revitalisasi stasiun pulau air?

f. Seperti apa langkah aktivitas revitalisasi dan tahapan disain fungsi baru pada stasiun pulau

air ?

g. Bagaimana konsep disain  bentuk dari fungsi baru tersebut yang dapat memberikan daya

tarik wisatawan berkunjung ?

1.3.2. Non Arsitektural.

a. Bagaimana cara melestarikan dan mengaktifkan kembali kawasan dan stasiun pulau air

sebagai salah satu destinasi kawasan wisata kota tua padang ?

b. Bagaimana mengembangkan dan mempromosikan kawasan stasiun kereta api pulau air

sebagai tempat dan kawasan pariwisata berbasis sejarah kota tua padang ?

c. Seperti apa langkah dalam megeksplorisasi kawasan stasiun kereta api pulau air sehingga

mendapatkan data dan informasi mengenai kawasan tersebut?

d. Bagaimana dampak sosial, edukasi, ekonomi, dan masyarakat yang diberikan oleh

revitalisasi stasiun pulau air dan penambahan fungsi baru berupa area kuliner dan plaza?

e. Sejauh mana peranan proses revitalisasi dan fungsi baru tersebut menghadirkan kembali

sense of place kawasan kota tua padang ?

1.4. MAKSUD, TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1. MAKSUD.

Upaya revitalisasi stasiun kereta api pulau air dilakukan dengan maksud untuk menetapkan

upaya pelestarian dan perbaikan fisik terhadap bangunan-bangunan cagar budaya yang

memiliki nilai sejarah.

1.4.2. TUJUAN.

Revitalisasi stasiun kereta api pulau air bertujuan untuk meningkatkan pengembangan

transportasi umum barbasis wisata. Dengan revitalisasi stasiun pulau air ini diharapkan dapat

mempromosikan dan meningkatkan tujuan wisata ke kota tua padang.

1.4.3. SASARAN.

Sasaran yang ingin dicapai dari revitalisasi stasiun kereta api pulau air dengan penerapan

konsep adaptive re-use ini adalah tersusunnya langkah disain tentang cara perbaikan dan

penanganan fisik bangunan cagar budaya dengan langkah revitalisasi.

1.5. LINGKUP PEMBAHASAN.

1.5.1. Lingkup Kawasan Studi.

Lingkup fisik kawasan studi yang dimaksud adalah kawasan fungsional yang menjadi orientasi

utama adalah kawasan stasiun pulau air yang memiliki kaitan dengan kawasan kota tua padang

diataranya yaitu kawasan batang arau, pasar batipuh dan pasar gadang yang memiliki banyak

bangunan cagar budaya.

1.5.2. Zonasi Kawasan Perencanaan.

Zonasi kawasan cagar budaya yang memiliki nilai sejarah, ditentukan berdasarkan kawasan-

kawasan yang dalam perkembangannya berperan sebagai pembentuk karakter kota padang.

Salah satunya kawasan cagar budaya yang berperan yaitu stasiun kereta api pulau air yang

memiliki nilai sejarah yang tinggi dan meninggalkan bangunan sejarah yang memiliki karakter

yang menarik.

Alur Kebutuhan Data.
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Bagan 1.1. Alur Kebutuhan Data

( sumber : Penulis 2017 )

Alur Pola Pikir

Bagan1.2. Alur Pola Pikir

( sumber : Penulis 2017 )

1.6 Sistematika Pembahasan

Kerangka bahasan laporan perancangan dengan judul perencanaan kampung nelayan sungai

pisang sebagai desa wisata, di kecamatan bungus teluk kabung dengan pendekatan eco-arstektur

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, data objek perancangan, alur

pembahasan, lingkup pembahasan, alur pikir dan sistematikan bahasan yang

mengungkapkan permasalahan secara garis besar.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Membahas mengenai literatur tentanag tinjauan umum kampung, tinjauan tentang

nelayan, tinjauan tentang wisata, tinjauan desa wisata, tinjauan pendekatan Eco-

Arsitektur,  tinjauantentang ruang publik, tinjauan tentang peraturan daerah serta

tinjauan tentang review jurnal dan studi banding.

BAB III METODE PERANCANGAN

Membahas tentang metode penelitian dan metode perancangan.

BAB IVDATA DAN ANALISA

Memberikan data primer, data sekunder, analisa ruang luar dan analisa ruang dalam.

BAB VKONSEP

Membahas tentang konsep kawasan konsep bentuk bangunan, konsep tapak, konsep

bangunan dan konsep fungsional.

BAB VIKRITERIA DESAIN

Membahas tentang konsep yang telah disimpulkan dari sebuah preseden dan konsep

dapat disimpulkan untuk menentukan kriteria desain.

BAB VIIGAGASAN DESAIN

Berisikan kesimpulan dari semua konsep, maka akan mengeluargan suatu gagasan

yang memecahkan permasalahan yang ada.


